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ABSTRACT

This research aims to analyze the performance of forensic examiner Puslabfor Bareskrim
Police by looking at factors of quality of human resources, motivation and leadership
partially or simultaneously and variable that big influence in this research. Statistical test
used is multiple regression analysis with SPSS program. The research method used is a
questionnaire with a population of 78 employees. The statistical test of coefficient of
determination that has a big influence on forensic examiner performance of Puslabfor
Bareskrim Polri is 126.8% obtained from motivation variable.
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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis kinerja pemeriksa forensik di Puslabfor Bareskrim
Polri dengan melihat faktor kualitas sumber daya manusia, motivasi dan kepemimpinan
secara parsial maupun simultan dan variabel yang bepengaruh besar dalam penelitian ini.
Uji statistik yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dengan program SPSS. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan populasi sebanyak 78 pegawai. Uji
statistik koefisien determinasi yang berpengaruh besar terhadap kinerja pemeriksa forensik
Puslabfor Bareskrim Polri yaitu 126,8% didapat dari variabel motivasi

Katakunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Motivasi, Kepemimpinan, Kinerja.

PENDAHULUAN
Setiap organisasi atau perusahaan

yang berbentuk swasta maupun
pemerintah, tentunya memiliki tujuan baik
itu jangka pendek maupun jangka panjang
yang hendak dicapai melalui aktivitas
yang dilakukannya. Agar tujuan yang
telah ditetapkan tercapai maka diperlukan
perencanaan dan pengelolaan sumber

daya manusia sebaik-baiknya. Bagi
perusahaan untuk bersaing di kancah
bisnis mereka akan berusaha
mengoptimalkan sumber daya manusia
(SDM) yang mendukung bisnisnya.
Pilihan untuk pegawai itu tidak harus
mengambil dari lokal. Bisa saja diambil
dari negara lain, asalkan memenuhi
kriteria kebutuhan korporasi. Sehingga
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sangat tidak mungkin suatu organisasi
bisa mencapai kinerja yang maksimal jika
tanpa ada dukungan dari kinerja
karyawan. Seorang manajer dituntut
mampu mempergunakan ilmu dan seni
dengan mendorong para karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan dengan baik
(Komang et al, 2012:179)

Sebagai kunci pokok, sumber daya
manusia dapat menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan.
Oleh karena itu berhasil tidaknya suatu
organisasi atau institusi akan ditentukan
oleh faktor manusianya atau karyawannya
dalam mencapai tujuannya. Seorang
karyawan yang memiliki kinerja (hasil
kerja atau karya yang dihasilkan) yang
tinggi dan baik dapat menunjang
tercapainya tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan oleh suatu perusahaan.
Permasalahan mengenai kinerja
merupakan permasalahan yang akan
selalu dihadapi oleh pihak manajemen
perusahaan/instansi, karena itu
manajemen perlu mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan (Edy, 2017:77).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
sumber daya manusia dalam mencapai
tujuan perusahaan/instansi dapat dilihat
dari banyak faktor diantaranya kualitas
sumber daya manusia,  motivasi kerja
karyawan, gaya kepemimpinan. Kualitas
sumber daya manusia merupakan faktor
terpenting dalam keberhasilan sebuah
organisasi, semakin tinggi kualitas sumber
daya manusia semakin baik kinerja yang
akan dihasilkan. Kinerja karyawan yang
baik akan sangat mempermudah suatu
perusahaan atau organisasi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan .

Globalisasi memberikan implikasi
terbukanya peluang bagi para manajemen
dalam berbagai bidang untuk memberikan
solusi alternatif kepada pengguna untuk
memperoleh kualitas layanan unggul . Hal
ini memberikan tantangan bagi suatu
organisasi perusahaan untuk

menghasilkan kualitas layanan prima.
Pelayanan pelanggan adalah upaya suatu
proses yang secara sadar dan terencana
yang dilakukan oleh organisasi (birokrasi)
yang ingin agar produk atau jasanya dapat
menang bersaing melalui pemberian atau
pelayanan kepada pelanggan yang mampu
memberikan kepuasaan optimal kepada
pelanggan dan dilakukannya sebagai
integral dari proses menentukan visi, misi
dan strategi sistem- sistem yang di
terapkan dalam organisasi (Wahyuddin,
2012:149).

Masalah sumber daya manusia
menjadi tantangan tersendiri bagi
manajemen karena keberhasilan
manajemen tergantung pada kualitas
sumber daya manusia. (Leuhery, 2018)
Apabila sumber daya manusia dalam
perusahaan dapat berjalan baik maka
perusahaan tetap berjalan efektif, dengan
kata lain kelangsungan hidup perusahaan
tergantung dari kinerja karyawan. Maka
sumber daya yang terpenting dalam suatu
organisasi adalah sumber daya manusia
yaitu orang-orang yang memberikan
tenaga, bakat, kreatifitas dan kompetensi
mereka kepada organisasi.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja adalah motivasi kerja. Kewajiban
setiap pemimpin mendorong dan
memotivasi pegawai untuk berprestasi
(Sedarmayanti, 2017:168). Di dalam
organisasi maupun perusahaan, interaksi
yang terjadi adalah antar manusia yang
berperilaku berbeda. Oleh karena itu,
motivasi ini merupakan subyek yang amat
penting bagi seorang pimpinan atau
manajer, karena seorang pimpinan atau
manajer harus bekerja dengan dan melalui
orang lain. (Inaray, 2016)

Menurut Bangun Wilson (2012:312)
motivasi merupakan tugas bagi manajer
untuk mempengaruhi orang lain
(karyawan) dalam suatu perusahaan.
Setiap tindakan manusia mempunyai
suatu tujuan atau motivasi baik itu
disadari maupuan tidak disadari  yang



dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
yang bersangkutan. Demikian pula setiap
pekerjaan atau kegiatan karyawan
mempunyai suatu motivasi misalnya dia
mengharapkan penghasilan atau gaji,
kepuasan pribadi dari hasil karyanya,
peningkatan status, penghargaan dari
karyawan sejawat, dari atasannya dan
lain-lain. (Saputra, 2018) Karyawan
sebagai makhluk sosial dalam bekerja
tidak hanya mengejar penghasilan saja
tetapi juga mengharapkan bahwa dalam
bekerja dia dapat diterima (acceptable)
dan dihargai oleh sesama karyawan,
diapun juga akan lebih berbahagia apabila
dapat menerima dan membantu karyawan
lain.

Motivasi adalah kekuatan yang
mendorong seseorang untuk melakukan
suatu tindakan atau tidak yang pada
hakikatnya ada secara internal dan
eksternal positif ataupun negatif untuk
mengarahkannya sangat bergantung pada
ketangguhan pimpinan. Motivasi kerja
adalah sesuatu yang menimbulkan
dorongan/semangat kerja/pendorong
semangat kerja (Sedarmayanti, 2017:154)

Motivasi atau dorongan kerja
karyawan adalah kemauan kerja karyawan
yang timbulnya karena adanya dorongan
dari dalam pribadi karyawan yang
bersangkutan sebagai hasil integrasi
keseluruhan dari pada kebutuhan pribadi,
pengaruh lingkungan fisik dan pengaruh
lingkungan sosial dimana kekuatannya
tergantung dari pada proses
pengintegrasian tersebut.

Faktor kepemimpinan memainkan
peranan yang sangat penting dalam
keseluruhan upaya untuk meningkatkan
kinerja, baik pada tingkat kelompok
maupun pada tingkat organisasi.
Dikatakan demikian karena kinerja tidak
hanya menyoroti pada sudut tenaga
pelaksana yang ada umunya bersifat
teknis akan tetapi juga dari kelompok
kerja dan manajerial.

Dalam  suatu  organisasi  atau
perusahaan, kepemimpinan  merupakan
salah satu faktor  penting. Kepemimpinan
itu adalah upaya mempengaruhi banyak
orang melalui komunikasi untuk mencapai
tujuan, cara mempengaruhi orang dengan
petunjuk atau perintah, tindakan yang
menyebabkan orang lain bertindak atau
merespons dan menimbulkan perubahan
positif, kekuatan  dinamis yang penting
memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapai tujuan,
kemampuan untuk menciptakan rasa
percaya diri dan dukungan diantara
bawahan agar tujuan organisasi dapat
tercapai.

Menurut Emron, Anwar, dan
Komariyah (2016:87) Kepemimpinan
telah dideskripsikan oleh beberapa pakar
merupakan suatu tindakan yang
mempengaruhi orang lain atau
bawahannya agar mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan- tujuan tertentu.
Kepemimpinan merupakan faktor penting
dalam memberikan pengarahan kepada
karyawan apalagi pada saat-saat sekarang
ini di mana semua serba terbuka, maka
kepemimpinan yang dibutuhkan adalah
kepemimpinan yang bisa memberdayakan
karyawannya. Kepemimpinan yang bisa
menumbuhkan motivasi kerja karyawan
adalah kepemimpinan yang bisa
menumbuhkan rasa percaya diri para
karyawan dalam menjalankan tugasnya
masing-masing. Artinya, keberhasilan
ataupun kegagalan dalam mencapai tujuan
organisasi banyak ditentukan oleh gaya
kepemimpinan seseorang dalam
mengelola sumber daya yang ada (Emron,
Anwar, dan Komariyah (2016:89).
Adanya pimpinan yang menggunakan
gaya kepemimpinan militerisme dan kaku
sehingga adanya kesenjangan antara
pimpinan dan bawahan akan dapat
menghambat kinerja karyawan.

Objek penelitian ini adalah
Pemeriksa Forensik Puslabfor Bareskrim
Polri.  Seiring dengan kebijakan



pemerintah dalam hal pelayanan kepada
masyarakat, Puslabfor Bareskrim Polri
yang memiliki tugas pokok sebagai
pendukung proses penyidikan yang
dilakukan oleh penyidik, maka Puslabfor
harus mampu untuk memberikan
kepuasan kepada pelanggan/penyidik
dalam hal pemberian hasil pemeriksaan
barang bukti secara laboratoris
kriminalistik yang dapat
dipertanggungjawabkan di pengadilan.

Menarik untuk diteliti karena
Puslabfor Bareskrim Polri memiliki
tantangan tugas yang sangat berat dan
disertai dengan ekspektasi dari pimpinan
khususnya Pimpinan Polri agar Puslabfor
Bareskrim Polri dapat memenuhi semua
keinginan penyidik dalam penyidikan
tindak pidana

METODE
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
rancangan penelitiannya bersifat analisis
deskriptif dan verifikatif.

Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2017:80).Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pemeriksa forensik
Puslabfor Bareskrim Polri yang berjumlah
78 (tujuh puluh delapan) orang.

Berdasarkan jumlah populasi yang
terdapat pada Puslabfor Bareskrim Polri,
maka sampel yang digunakan adalah
sampel populasi. Tekhnik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan tekhnik sensus. Digunakan
tekhnik ini karena populasi yang akan
diteliti kurang dari 100 (seratus) orang
sehingga sampel yang diambil berasal dari
keseluruhan populasi yang ada dalam

perusahaan yang berjumlah 78 (tujuh
puluh delapan) orang.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dan observasi.
Data harus diolah dan dianalisis terlebih
dahulu setelah dikumpulkan dan akan
bermanfaat sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam suatu penelitian. Adapun
tujuan dari metode analisis data adalah
mendeskripsikan data sehingga bisa
dipahami, lalu untuk membuat
kesimpulan atau menarik kesimpulan
mengenai karakteristik populasi
berdasarkan data yang didapatkan dari
sampel, biasanya dibuat berdasarkan
pendugaan dan pengujian hipotesis.

Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis distribusi
frekuensi dan analisis regresi linear
sederhana yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis regresi berganda

digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, ke tiga variabel independen
sebagai indikator. Analisis ini digunakan
dengan melibatkan dua atau lebih variabel
bebas antara variabel dependen (kinerja)
dan variabel independen (kualitas sumber
daya manusia, motivasi, dan
kepemimpinan).

Tabel 1. Koefisien Regresi Berganda



Berdasarkan tabel 1, diketahui nilai
konstanta  regresi sebesar -0,25 koefisien
regresi variabel kualitas sumber daya
manusia (X1) sebesar 0,198, koefisien
regresi variabel motivasi (X2) sebesar
1,092,dan koefisien regresi variabel
kepemimpinan (X3) sebesar -0,315.
Sehingga persamaan regresi yang
terbentuk adalah sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + e
Y = -0,25 + 0,198 X1 + 1,092 X2 - 0,315
X3 + e

Persamaan regresi berganda tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a. Konstanta (a), ini berarti jika semua

variabel bebas memiliki nilai nol (0)
maka nilai variabel terikat (Beta)
sebesar -0,25

b. Kualitas Sumber Daya Manusia
(X1) terhadap beta (Y)
Nilai koefisien Sumber Daya
Manusia untuk variabel X1 sebesar
0,198. Hal ini mengandung arti
bahwa setiap kenaikan Kualitas
Sumber Daya Manusia  satu satuan
maka variabel Beta (Y) akan naik
sebesar 0,198 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

c. Motivasi (X2) terhadap beta (Y)
Nilai koefisien motivasi untuk
variabel X2 sebesar 1,092.
Hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan motivasi satu satuan
maka variabel Beta (Y) akan naik
sebesar 1,092 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari model
regresi adalah tetap.

d. Kepemimpinan (X3) terhadap
beta(Y)Nilai koefisien harga untuk
variabel X3 sebesar -0,315. Hal ini
mengandung arti bahwa setiap
kenaikan harga satu satuan maka
variabel Beta (Y) akan naik sebesar
-0,315 dengan asumsi bahwa

variabel bebas yang lain dari model
regresi adalah tetap.

Koefisien determinasi mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Berikut ini tabel koefisien determinasi
yang dihasilkan dalam penelitian:

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa besarnya nilai R2adalah 0,964, hal
ini berarti 96,4% variasi dari kinerja dapat
dijelaskan oleh variasi dari ke tiga
variabel independen yaitu kualitas sumber
daya manusia, motivasi dan
kepemimpinan, sedangkan sisanya (100%
- 96,4% = 3,6%) dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak diteliti.

Selanjutnya yaitu uji t untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh dari variabel
independen (X1) kualitas sumber daya
manusia, (X2) motivasi, dan (X3)
kepemimpinan terhadap variabel
dependen (Y) kinerja secara parsial.
Pengujian hipotesis akan dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar  0,5 (α =5%) atau tingkat
keyakinan sebesar 0,95. Dalam
melakukan uji t, digunakan penyusunan
hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif
(Ha).



Tabel 3

Uji t menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Derajat signifikansi
yang digunakan 5% dalam penelitian ini.
Berikut ini dijelaskan hasil perhitungan
uji t masing-masing variabel:

1. Variabel Kualitas Sumber Daya
Manusia
Hasil uji t pada variabel kualitas
sumber daya manusia
menghasilkan t hitung sebesar
3,581 dan signifikansi sebesar
0,001.
t hitung > t tabel, 3,851 > 1,9908
dan tingkat signifikansi 0,001<
0,05. Maka, H0ditolak dan Ha
diterima.

2. Variabel Motivasi
Hasil uji t pada variabel motivasi
menghasilkan t hitung sebesar
12,680 dan signifikansi
sebesar 0,000.
t hitung > t tabel, 12,680 > 1,9908
dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Maka H0ditolak dan Ha
diterima.

3. Variabel Kepemimpinan
Hasil uji t pada variabel
Kepemimpinan menghasilkan t
hitung sebesar -4,252 dan
signifikansi sebesar 0,000. t hitung
< t tabel, -4,252 < 1,9908 dan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka H0ditolak dan Ha diterima.

Berdasaskan hasil koefisien determinasi
pada tabel 2, nilai R diperoleh 0,982.
Hasil ini menyatakan bahwa kualitas

sumber daya manusia, motivasi dan
kepemimpinan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja. Jadi, semakin tinggi
tingkat kualitas sumber daya manusia,
semakin besar motivasi dan semakin
bijaksana kepemimpinan seseorang maka
semakin tinggi kinerja karyawan terhadap
pekerjaan mereka.

Menurut Sugiyono pedoman
untuk memberikan interpretasi koefisien
korelasi sebagai berikut:

0,00 - 0,199 =  sangat rendah
0,20 - 0,399 =  rendah
0,40 - 0,599 =  sedang
0,60 - 0,799 =  kuat
0,80 - 1,000 =  sangat kuat

Dengan melihat interpretasi
koefisien korelasi di atas dengan
perolehan R sebesar 0,982, maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas sumber daya
manusia, motivasi dan kepemimpinankuat
mempengaruhi kinerja.Sedangkan
perolehan nilai Adjusted R2sebesar 0,964
menyatakan bahwa 96,4% dari kinerja
dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga
variabel independen yaitu sumber daya
manusia, motivasi dan kepemimpinan,
sedangkan sisanya 3,6 % dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian ini

SIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitiantentangkualitas
sumber daya manusia, motivasi dan
kepemimpinan mempunyai pengaruh
terhadap kinerjapemeriksa forensik
Puslabfor Bareskrim Polri,
makadiperolehkesimpulansebagaiberikut :

1. Variabelkualitas sumber daya
manusiaberpengaruhsignifikanterh
adapkinerjapemeriksa forensik
Puslabfor Bareskrim Polri sebesar
35,81%.

2. Variabelmotivasiberpengaruhsigni
fikanterhadapkinerjapemeriksa
Forensik Puslabfor Bareskrim
Polrisebesar126,8%.



3. Variabel kepemimpinan
berpengaruhterhadapkinerjapemeri
ksa Forensik Puslabfor Bareskrim
Polrisebesar -42,52%.

4. Variabel kualitas sumber daya
manusia, motivasi dan
kepemimpinan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja
pemeriksa forensik Puslabfor
Bareskrim Polri sebesar 96,4%
dan 3,6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian
ini
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